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SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
DATOKARAMA PALU 

 

Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatu. 

Puji Syukur kita panjatkan kehadirat Allah Tuhan Yang Maha Kuasa, 

atas kehendak-Nya kita dapat menjalankan tugas pengabdian dalam 

mengembangkan Perguruan Tinggi Agama Islam, khususnya Univesitas 

Islam Negeri Datokarama Palu. Salawat dan salam selalu tercurahkan 

kepada Baginda Rasulullah Muhammad Saw, suri teladan dan penerang 

cahaya keilmuan dan petunjuk bagi umat manusia di bumi. 

Selaku Rektor, saya menyambut baik atas terbitnya panduan  Kuliah 

Kerja Nyata Tematik bagi mahasiswa Universitas Islam Negeri Datokarama 

Palu. Buku panduan ini menjadi rujukan bagi peserta dan pembimbing 

mahasiswa KKN Tematik sebagai suatu kegiatan akademik yang 

terintegrasi antara pendidikan, pengajaran dan pengabdian masyarakat. 

Sebagaimana tugas perguruan tinggi melaksanakan Tridharma Perguruan 

Tinggi, maka KKN Tematik dapat dimanfaatkan bagi civitas akademika 

yakni dosen dan mahasiswa dalam pengembangan pengabdian masyarakat. 

Perguruan Tinggi harus menjadi lokomotif dalam pengembangan 

masyarakat, sehingga peran perguruan tinggi dapat ikut serta berpartisipasi 

dalam  gagasan pembangunan berkelanjutan di Indonesia. 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu komponen 

penyelesaian studi mahasiswa di perguruan tinggi. Selain KKN merupakan 

kegiatan intrakurikuler yang memberi kesempatan kepada mahasiswa 

untuk belajar, juga program KKN merupakan kegiatan mahasiswa dalam 

melakukan pengabdian kepada Masyarakat, mengembangkan teknologi dan 

ilmu pengetahuan.  Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan suatu bentuk 

pendidikan dengan cara memberikan pengalaman belajar kepada 

mahasiswa untuk hidup di tengah masyarakat di luar kampus, yang secara 

langsung bersama-sama masyarakat mengidentifikasi potensi dan 

menangani masalah sehingga diharapkan mampu mengembangkan potensi 

desa atau tempat pelaksanan KKN. 
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Buku panduan ini, diharapkan menjadi rujukan bagi peserta dalam 

rangka pengembangan program dan pelaksanaan KKN Tematik bagi 

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Datokarama Palu. 

 

Palu, September 2024 
Rektor 
 

 

Prof. Dr. H. Lukman S. Thahir, M.Ag 

NIP. 196509011996031001 
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SAMBUTAN LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN 
MASYARAKAT (LPPM) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

DATOKARAMA PALU 

 

Alhamdulilah, puji syukur senantiasa kita panjatkan kehadirat Allah 

Swt, Tuhan Yang Maha Kuasa, atas izin-Nya Buku pedoman Kuliah Kerja 

Nyata Tematik untuk Mahasiswa Univesitas Islam Negeri Datokarama Palu 

dapat terbit sebagai pedoman pelaksanaan KKN Tematik Mahasiswa UIN 

Datokarama Palu. 

Pada dasarnya filosofi pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata Tematik  yang 

dilakukan oleh Mahasiswa Universitas Islam Negeri Datokarama Palu 

sebagai perwujudan belajar dari masyarakat. KKN Tematik sebagai wadah 

belajar bagi mahasiswa didorong untuk dapat menangkap berbagai 

fenomena yang ada dalam masyarakat kemudian berkontribusi secara nyata 

berdasarkan keilmuan yang dimilikinya. Filosofi belajar dari masyarakat ini 

memiliki selaras dengan tujuan kampus program Merdeka Belajar 

Membangun Desa.  

Kuliah Kerja Nyata Tematik merupakan salah satu bentuk 

pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk terjun ke 

masyarakat dan menjadi agent of change (agen pembaharuan) untuk 

berperan serta dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat, sebagai 

upaya dalam mencapai tujuan pembangunan. 

Program KKN Tematik ini akan mengembangkan unsur Kognitif, 

Afektif dan Psikomotor secara simultan sebab mahasiswa mendapatkan 

pengalaman belajar secara langsung dengan cara tinggal di desa bersama 

masyarakat  untuk jangka waktu tertentu. Berbagai macam keterampilan 

yang dapat dipelajari dan dimiliki oleh mahasiswa dengan mengikuti 

program KKN Tematik  ini adalah mahasiswa mampu mengidentifikasi 

potensi dalam masyarakat,  menangani permasalahan secara partisipatif, 

bekerjasama dalam tim dalam pelaksanaan pembangunan dan  membangun 

jejaring dengan berbagai institusi baik formal maupun nonformal. 

Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) merupakan suatu bentuk 

pendidikan dengan cara memberikan pengalaman belajar kepada 

mahasiswa untuk hidup di tengah masyarakat di luar kampus, yang secara 

langsung bersama-sama masyarakat mengidentifikasi potensi dan 
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menangani masalah sehingga diharapkan mampu mengembangkan potensi 

desa/daerah dan meramu solusi untuk masalah yang ada di desa. Kegiatan 

KKNT diharapkan dapat mengasah soft skill kemitraan, kerjasama tim lintas 

disiplin/ keilmuan (lintas kompetensi), dan leadership mahasiswa dalam 

mengelola program pembangunan di wilayah perdesaan. 

Buku pedoman yang disusun ini sebagai kerangka acuan dalam 

pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata Tematik Mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Datokarama Palu.  Selain bagi mahasiwa, pedoman ini menjadi 

rujukan bagi dosen pembimbing dan sivitas akademika yang terlibat dalam 

pelaksanaan KKN Tematik UIN Datokarama Palu. 

 

Palu, September 2024 

Ketua 

 

Dr. Sahran Raden, S.Ag, SH, MH 

NIP. 197409112007011022 
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PETUNJUK TEKNIS PELAKSANAAN KULIAH KERJA NYATA 
TEMATIK MAHASISWA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

DATOKARAMA PALU 

 

BAB 1. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu komponen 

penyelesaian studi mahasiswa di perguruan tinggi. Selain KKN 

merupakan kegiatan intrakurikuler yang memberi kesempatan kepada 

mahasiswa untuk belajar, juga program KKN merupakan kegiatan 

mahasiswa dalam melakukan pengabdian kepada masyarakat, 

mengembangkan teknologi dan ilmu pengetahuan. 

KKN yang dilakukan oleh mahasiswa dilakukan dengan 

pemberdayaan dan pengabdian Masyarakat sebagai sebuah proses 

pencarian (research) ilmu pengetahuan dalam penyelesaian masalah 

kemasyarakatan yang mereka hadapi. Pelaksanaan KKN memiliki tiga 

komponen utama Tridharma Perguruan Tinggi yakni Pendidikan, 

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat. Pelaksanaan KKN sebagai 

suatu proses dalam komponen akademik untuk mendorong dan   

meningkatkan kualitas dan mutu akademik mahasiswa selama studi di 

UIN Datokarama Palu. 

Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) merupakan suatu bentuk 

pendidikan dengan cara memberikan pengalaman belajar kepada 

mahasiswa untuk hidup di tengah masyarakat di luar kampus, yang 

secara langsung bersama-sama masyarakat mengidentifikasi potensi 

dan menangani masalah sehingga diharapkan mampu mengembangkan 

potensi desa/daerah dan meramu solusi untuk masalah yang ada di 

desa. Kegiatan KKNT diharapkan dapat mengasah soft skill kemitraan, 

kerjasama tim lintas disiplin/ keilmuan (lintas kompetensi), dan 

leadership mahasiswa dalam mengelola program pembangunan di 

wilayah perdesaan. 
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Mulai tahun 2024, pengelolaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang 

menjadi tanggung jawab Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat (LPPM) Universitas Islam Negeri Datokarama Palu, 

diorentasikan pada pengembangan Kuliah Kerja Nyata Tematik 

(KKNT). 

KKNT yang dilaksanakan oleh UIN Datokarama Palu berbasis 

pada 6 kluster utama yakni; 

1) Kluster Lingkar Kampus 

2) Kluster Literasi Keuangan Inklusi 

3) Kluster Lingkar Industri 

4) Kluster KKNT Moderasi Beragama. 

5) Kluster KKNT Pelayanan Publik. 

6) Kluster KKNT Kewirausahaan. 

KKNT dimaksud untuk memudahkan integrasi aktivitas 

pengabdian masyarakat dengan kegiatan pendidikan dan pengajaran 

yang dilakukan mahasiswa di UIN Datokarama Palu. 

 

B. Tujuan Penyelenggaraan 

Secara umum tujuan KKN Tematik yang dilakukan adalah 

kegiatan yang mengembangkan  dan  mengaplikasikan  integrasi  ilmu,  

kewirausahaan  dan  local wisdom untuk mengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta membangun kapasitas masyarakat 

yang produktif, mandiri, dan pembangunan berkelanjutan. Selain itu, 

tujuan khusus dari kegiatan KKN Tematik yakni : 

1. Untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa dalam penerapan 

moderasi beragama, pelayanan publik pemerintahan dan 

kewirausahaan kepada masyarakat. 

2. Untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam moderasi 

beragama, pelayanan publik pemerintahan dan kewirausahaan 

kepada masyarakat. 

3. Untuk meningkatkan sikap dan etika mahasiswa dalam penerapan 

moderasi beragama, pelayanan publik pemerintahan dan 

kewirausahaan kepada masyarakat. 
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C. Arah dan Sasaran 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik, ini diarahkan kepada 3 

sasaran, yaitu : 

1. Mahasiswa 

a. Memperdalam pengertian, penghayatan, dan pengalaman 

mahasiswa tentang cara berfikir dan bekerja interdisipliner dan 

lintas sektoral. 

b. Mendewasakan  pola  pikir  mahasiswa  dalam  menganalisis  

dan  menyelesaikan masalah/kasus yang ada di masyarakat 

secara pragmatis ilmiah. 

c. Membentuk sikap dan rasa cinta, kepedulian sosial, dan 

tanggung jawab mahasiswa terhadap kemajuan masyarakat. 

d. Memberikan ketrampilan kepada mahasiswa untuk 

melaksanakan program-program pengembangan dan 

pembangunan. 

e. Membina mahasiswa agar menjadi seorang inovator, motivator, 

dan problem solving. 

f. Memberikan  pengalaman  dan  ketrampilan   kepada   

mahasiswa   sebagai   kader pembangunan. 

 

2. Pemerintah dan Masyarakat 

a. Memberikan kontribusi dan membantu pemerintah daerah 

dalam Pembangunan berkelanjutan 

b. Memperoleh bantuan pemikiran dan tenaga untuk 

merencanakan serta melaksanakan pengembangan masyarakat. 

c. Meningkatkan kemampuan berfikir, bersikap, dan bertindak 

dalam menyelesaikan permasalahan. 

d. Memperoleh pembaharuan-pembaharuan yang diperlukan 

dalam pemberdayaan daerah. 

e. Membentuk kader-kader pemberdayaan masyarakat.  

 

3. UIN Datokarama Palu 

a. UIN Datokarama Palu lebih terarah dalam mengembangkan 

ilmu dan pengetahuan, dengan adanya umpan balik sebagai 

hasil integrasi aktivitas mahasiswa dengan masyarakat. Dengan 
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demikian, kurikulum UIN Datokaram Palu akan dapat 

disesuaikan dengan dinamika masyarakat. 

b. UIN Datokarama Palu dapat menjalin kerjasama dengan instansi 

pemerintah atau lembaga lainnya dalam pengembangan IPTEKS 

yang dibutuhkan oleh masyarakat. 

c. UIN Datokarama Palu dapat mengembangkan IPTEKS yang 

lebih bermanfaat dalam pengelolaan dan penyelesaian berbagai 

masalah di masyarakat. 

 

D. Prinsip Pelaksanaan dan Pengelolaan KKNT 

1. Prinsip Pelaksanaan 

Prinsip pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) yakni 

sebagai berikut : 

a.  Sesuai Kebutuhan Masyarakat 

Program dan kegiatan KKNT dilaksanakan dengan 

mempertimbangkan prinsip kebutuhan masyarakat. Bahwa 

prinsip ini dilakukan untuk memperkecil risiko yang ditimbulkan 

terhadap program KKN Tematik; 

b.  Tepat Sasaran 

Pelaksanaan KKNT dilaksanakan berdasarkan prinsip tepat 

sasaran, Tepat dalam menentukan sasaran program dan tepat 

dalam pelaksanaan intervensi; 

c.  Tidak Diskriminatif 

Pelaksana   dan penerima manfaat program pelaksanaan KKN 

Tematik tidak dibedakan baik dari segi suku, agama, ras dan 

golongan masyarakat tertentu; dan 

d.  Keberlanjutan 

Pelaksanaan program kegiatan KKN Tematik menjamin   kegiatan 

tetap dapat dilanjutkan oleh masyarakat dan pemerintah desa. 

2.  Prinsip Pengelolaan 

Prinsip pengelolaan KKN Tematik  terdiri dari: 

a. Prinsip Partisipatif 



5 
 

Bahwa program yang dilaksanakan melibatkan anggota 

masyarakat  yang menjadi sasaran program dari proses 

perencanaan, implementasi dan pengawasan; 

b. Prinsip Kolaborasi dan Keterpaduan 

Program dilaksanakan dengan melibatkan berbagai stakeholder 

dengan membangun sinergitas program/kegiatan lintas mitra 

pembangunan yakni pemerintah daerah, swasta dan masyarakat . 

c.  Prinsip Prioritas 

Program kegiatan KKN Tematik dilaksanakan berdasarkan skala 

prioritas yang dilaksanakan merupakan kebutuhan utama dan 

mendesak bagi penerima manfaat program; 

d. Prinsip Keterbukaan 

Pengelolaan  program  dilakukan  secara  terbuka  dan  diketahui  

oleh semua stakeholder terkait; 

e. Prinsip Musyawarah dan Mufakat 

Setiap masalah yang terjadi di lapangan diselesaikan dengan cara 

musyawarah dan diputuskan secara mufakat dengan menjunjung 

tinggi kepentingan terbaik penerima program; 

f.  Prinsip Kemanusiaan 

Prinsip ini menekankan bahwa kegiatan yang dilaksanakan dalam 

KKN Tematik berdasarkan prinsip kemanusiaan dalam hal 

memberikan bantuan tanpa diskriminasi kepada masyarakat 

untuk mencegah, dan mengurangi penderitaan manusia dimana 

pun dengan memanfaatkan kemampuannya tanpa melihat agama, 

suku, etnis dan Bahasa tertentu. 

 

E. Bentuk dan Kluster  KKN Tematik 

Bentuk dan kluster KKN Tematik sebagai berikut : 

1. KKN Kluster Lingkar Kampus 

Kuiah kerja nyata lingkar kampus adalah kegiatan pengabdian 

masyarakat sebagai peran perguruan tinggi dalam memberikan 
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konribusi nyata kepada masyarakat di sekitaran kampus dengan 

lingkup kelurahan maupun kecamatan dimana kampus itu berada. 

Program pelaksanaan KKN lingkar kampus meliputi: 

1. Kegiatan bidang keagamaan dan sosial budaya dengan kegiatan 

dialog antar agama dan budaya, festival budaya, pemberdayaan 

perempuan, pemberdayaan masjid. 

2. Kegiatan pendidikan dan teknologi informasi, dilaksanakan 

dengan tema tema program pelatihan literasi digital, 

pengembangan platform e-learning, workshop pembuatan konten 

edukasi digital, kamp pelatihan teknologi informasi untuk 

pemuda. Program pelatian keamanan siber. 

3. Kegiatan bidang ekonomi, kewirausahaan dan pemberdayaan 

masyarakat. Meliputi tema-tema kegiatan  pelatihan 

kewirausahaan, pelatihan inkubasi bisnis untuk start up, akses 

modal dan pendanaan, bazar lokal dan bazar produk UMKM. 

 

2. KKN Kluster Lingkar Industri 

Kuliah kerja nyata kluster lingkar industri adalah kegiatan 

pengabdian masyarakat sebagai peran perguruan tinggi dalam 

memberikan konribusi nyata kepada masyarakat di sekitaran daerah 

industri dengan lingkup kelurahan, desa maupun kecamatan kota 

dan kabupaten.  Program Kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 

kawasan industri bertujuan untuk memberikan pengalaman praktis 

kepada mahasiswa dalam mengaplikasikan pengetahuan dan 

keterampilan yang telah diperoleh selama perkuliahan. Beberapa 

program kerja yang dapat dilakukan dalam KKN di Kawasan 

Industri: 

1. Studi Kelayakan Usaha. Mahasiswa dapat melakukan studi 

kelayakan usaha di kawasan industri untuk mengetahui potensi 

dan peluang bisnis yang dapat dikembangkan. Studi ini meliputi 

analisis pasar, analisis keuangan, dan analisis risiko. 

2. Penyusunan Rencana Bisnis. Setelah melakukan studi kelayakan 

usaha, mahasiswa dapat menyusun rencana bisnis yang detail dan 

terstruktur. Rencana bisnis ini meliputi tujuan bisnis, strategi 

pemasaran, keuangan, dan operasional. 

3. Pelatihan Kewirausahaan. Mahasiswa dapat memberikan 

pelatihan kewirausahaan bagi masyarakat sekitar Kawasan 
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Industri. Pelatihan ini meliputi pengenalan kewirausahaan, 

manajemen bisnis, dan pengelolaan keuangan. 

4. Penelitian dan Pengembangan. Mahasiswa dapat melakukan 

penelitian dan pengembangan terhadap produk atau teknologi 

yang dapat diaplikasikan di Kawasan Industri. Penelitian ini 

meliputi identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis data, 

dan pengembangan produk atau teknologi. 

5. Pengelolaan Lingkungan Hidup. Mahasiswa dapat melakukan 

program pengelolaan lingkungan hidup di Kawasan Industri. 

Program ini meliputi pengelolaan sampah, penghematan energi, 

dan penghematan air. 

6. Pemberdayaan Masyarakat. Mahasiswa dapat melakukan 

program pemberdayaan masyarakat di sekitar Kawasan Industri. 

Program ini meliputi pelatihan keterampilan, pembuatan produk, 

dan pengembangan usaha kecil. 

7. Penyuluhan Kesehatan. Mahasiswa dapat melakukan penyuluhan 

kesehatan bagi masyarakat sekitar Kawasan Industri. Penyuluhan 

ini meliputi pengenalan tentang penyakit, upaya pencegahan, dan 

pengobatan. 

Dalam menjalankan program kerja KKN di Kawasan Industri, 

mahasiswa dapat bekerjasama dengan pihak pengelola Kawasan 

Industri dan masyarakat sekitar untuk memperoleh informasi 

yang diperlukan. 

 

3. Kluster Literasi Keuangan Inklusi  

Kuliah kerja nyata kluster Literasi Keuangan Inklusi  adalah  

kegiatan pengabdian masyarakat sebagai peran perguruan tinggi 

dalam memberikan konribusi nyata kepada masyarakat terhadap 

pengetahuan dan pengambangan keuangan inklusi  dengan lingkup 

kelurahan, desa maupun kecamatan,  kota dan Kabupaten. 

 

Mahasiswa peserta KKN diharapkan dapat menyampaikan pesan 

mengenai inklusi keuangan  kepada masyarakat melalui pendekatan 

yang humanis agar masyarakat dapat memahami berbagai macam 

istilah-istilah keuangan serta yang paling utama adalah agar mereka 

dapat memahami prosedur yang digunakan oleh lembaga keuangan, 

sehingga apabila masyarakat ingin memanfaatkan jasa lembaga 
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keuangan (seperti misalnya ingin mengajukan pinjaman atau ingin 

menginvestasikan hartanya di lembaga keuangan), maka mereka 

telah memahami serta dapat mewaspadai akan modus penipuan dari 

lembaga keuangan abal-abal. Program KKN Kluster literasi 

keuangan inklusi  memiliki program kegiatan sebagai berikut : 

1. Sosialisasi literasi keuangan inklusi 

2. Pelatihan permodalan melalui lembaga keuangan 

3. Sosialisasi Gerakan Menabung Sejak Dini kepada Siswa  

4. Pelatihan Inklusi keuangan digital 

5. Pelatihan Manajemen Keuangan bagi UMKM  

6. Pelatihan Pembukuan Menggunakan Aplikasi Buku Kas 

 

d. Kluster Moderasi Beragama. 

Bentuk dan kluster KKN Tematik moderasi beragama meliputi : 

a) Pemantapan komitmen kebangsaan bagi Masyarakat  

b) Pemantapan sikap toleransi 

c) Penguatan sikap anti kekerasan 

d) Penguatan sikap penerimaan terhadap budaya dan kearifan 

lokal 

Dalam  implementasi  skema  tersebut,  maka  ditentukan  sasaran  

kluster dibidang moderasi beragama yakni : 

a) Birokrasi, aparatur sipil negara, dunia pendidikan, 

b) Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Daerah 

(BUMD), Perusahaan swasta, dan partai politik 

c) Kelompok masyarakat, majelis taklim, dan kelompok 

keagamaan, kelompok suku,  kelompok masyarakat adat dan 

paguyuban, 

d) Peran  rumah  ibadah  berupa;  masjid,  gereja,  pura,  vihara,  

dan  pengelola rumah ibadah dalam moderasi beragama 

e) Organisasi kemasyarakatan dan kepemudaan. 

 

e. Kluster Pelayanan Publik 

Bentuk dan kluster KKN Tematik berbasis pelayanan publik 

meliputi: 
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1. Pemberdayaan manajemen perencanaan dan keuangan desa  

2. Pembentukan produk peraturan desa 

3. Kemitraan Membangun Desa Berprestasi  

4. Kemitraan Membangun Desa Produktif 

5. Kemitraan Desa Pariwisata. 

6. Kemitraan analisis dampak lingkungan. 

7. Kemitraan desa digital dan akses informasi dan teknologi  

8. Kemitraan dalam penanggulangan bahaya narkotika dan obat 

obat terlarang 

9. Pengentasan kemiskinan melalui pendidikan, kesehatan, 

penyediaan pangan dan kebutuhan pokok, pengembangan 

sistem jaminan sosial dan pengembangan budaya usaha 

Sasaran kluster bidang pelayanan publik berlokasi di kota dan  

arahkan pada : 

a) Pemerintah desa dan/atau kelurahan yang meliputi, lurah dan 

perangkatnya, kepala desa, Badan Perwakilan Desa, RT/RW, ibu 

PKK, tokoh masyarakat, tokoh adat, tokoh perempuan. 

b) masyarakat  yang  produktif  secara  ekonomi  seperti:  

kelompok  pengrajin, kelompok nelayan, kelompok tani, 

kelompok ternak, yang setiap anggotanya memiliki karakter 

produktif secara ekonomis. 

c) mitra  sasaran  masyarakat  yang  tidak  produktif  secara  

ekonomi  misalnya masyarakat sekolah (PAUD, SD, SMP, 

SMA/SMK), karang taruna, kelompok ibu-ibu rumah tangga, 

kelompok anak-anak jalanan, dan lain sebagainya. 

 

f. Kluster kewirausahaan 

Bentuk dan kluster KKN Tematik kewirausahaan ini meliputi : 

1. Program Pengembangan Kewirausahaan dan Pemberdayaan 

UMKM. 

2. Program Pengembangan Produk Unggulan Daerah. 

3. Program Pengembangan Badan Usaha Miik Desa (BUMDES). 

4. Program desa wirausaha sebagai  upaya untuk mengangkat 

potensi wilayah yang mampu menggerakkan perekonomian 

desa. 
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5. Program meningkatkan peran koperasi di desa. 

6. Program yang menumbuhkan wirausaha baru, serta membuka 

lapangan kerja. 

 

F. Lokasi  KKN Tematik 

Dalam pemilihan lokasi KKN Tematik ini, maka syarat pemilihan lokasi 

yakni sebagai berikut: 

1. Lokasi KKN Tematik berada di desa atau kota yang menjadi wilayah 

hukum pemerintahan provinsi, kabupaten/kota di  seluruh wilayah 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

2. Desa/kelurahan yang termasuk tinggi keluarga miskin. 

3. Memiliki Sumber Daya Manusia rendah. 

4. Memiliki Potensi Sumber Daya Alam Tinggi atau Kurang. 

5. Dilaksanakan di desa binaan UIN Datokarama Palu. 

 

G. Kompetensi 

Program KKN Tematik UIN Datokarama Palu diselenggarakan untuk 

menghasilkan mahasiswa dengan kompetensi : 

1. Mampu menganalisis permasalahan dan potensi di dalam 

masyarakat. 

2. Mampu merancang program pemberdayaan masyarakat. 

3. Mampu mengelola jejaring kerjasama interdisipliner. 

4. Mampu melaksanakan program pemberdayaan berbasis potensi dan 

kearifan lokal. 

5. Mampu   melaksanakan   program   kegiatan   berbasis   moderasi   

beragama, pelayanan publik dan kewirausahaan. 

6. Mampu menyusun pertanggungjawaban kinerja program   

pemberdayaan berbasis akuntabilitas. 

 

H. OUTPUT Kegiatan KKN Tematik 

Output kegiatan KKN Tematik  ini yakni : 
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1) Hasil pelaksanaan KKN Tematik diakui keberhasilannya oleh 

pemerintah dan masyarakat/komunitas dampingan dengan 

menunjukkan kesan yang cukup mendalam dari masyarakat. 

2) Hasil pelaksanaan KKN Tematik dapat dijadikan sebagai 

rekomendasi kepada pemerintah daerah, Masyarakat dan UIN 

Datokarama Palu sebagai bahan pengembangan Pembangunan 

berkelanjutan. 

3) Hasil pelaksanaan KKN Tematik terpublikasi di Jurnal Nasional 

(atau minimal jurnal ber ISSN On-Line). 
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BAB II. KOMPONEN KULIAH KERJA NYATA TEMATIK 

 

 

A. Peserta 

Peserta dalam kegiatan KKNT ini adalah mahasiswa yang telah 

memenuhi syarat : 

1. Mahasiswa aktif UIN Datokarama Palu dibuktikan dengan kartu 

mahasiswa; 

2. Telah menyelesaikan studi minimal 120 SKS; 

3. Telah melunasi UKT sampai dengan semester VIII; 

4. Telah  melakukan  seminar  proposal  atau  minimal  telah  

melakukan  pembimbingan proposal yang dibuktikan dengan SK 

Pembimbing. 

5. Mengisi   formulir   pendaftaran   secara   daring   yang   disediakan   

oleh   LPPM   UIN Datokarama 

 

B. Dosen Pembimbing 

Dosen pembimbing adalah mereka yang ditunjuk dan diusulkan oleh 

Fakultas kepada LPPM selajutnya diajukan penetapannya kepada 

Rektor. Dosen Pembimbing dalam Program Kegiatan KKN Tematik 

memiliki tugas sebagai berikut: 

1. Membimbing mahasiswa dalam menemukan permasalahan  

masyarakat  sesuai dengan potensi desa lokasi KKN Tematik 

2. Membimbing  mahasiswa  dalam  perumusan  program  kerja,  dan  

persiapan  teknis lainnya bersama masyarakat/pemerintah desa 

3. Membimbing  mahasiswa  selama  pelaksanaan  Program  Kegiatan  

KKN  Tematik secara daring dan luring 

4. Membimbing mahasiswa dalam pemenuhan target luaran KKN 

Tematik 

5. Melakukan penilaian akhir bagi mahasiswa KKN Tematik 

6. Berkolaborasi dengan mahasiswa dalam menyelesaikan laporan 

akhir KKN Tematik dalam bentuk artikel untuk diterbitkan pada 

jurnal pengabdian. 

7. Mengantar dan menyerahkan mahasiswa KKN Tematik ke lokasi. 
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8. Membina kerjasama dengan pemerintah desa atau kelurahan, 

pemerintah kecamatan dan pemerintah daerah serta stakeholder. 

9. Menjadi narasumber dalam pelatihan atau pembekalan dan kegiatan 

yang dilaksanakan oleh peserta KKN Tematik. Menumbuhkan 

disiplin dan motivasi kepada mahasiswa selama di lokasi KKN 

Tematik. 

10. Melaksanakan supervisi dan monitoring mahasiswa KKN Tematik. 

11. Memberikan penilaian akhir kepada mahasiswa KKN Tematik.  

 

C. Fakultas 

Fakultas pada UIN Datokarama Palu dalam pelaksanaan Program KKN 

Tematik betugas sebagai berikut : 

1. Memberikan  informasi  terkait  pendaftaran,  pengumuman  peserta,  

kelompok,  dan pelatihan sebelum pelaksanaan KKN Tematik 

kepada mahasiswa. 

2. Memberikan data calon mahasiswa KKN Tematik 

3. Mengusulkan nama Dosen Pembimbing. 

4. Melakukan rekapitulasi jumlah SKS bagi calon peserta KKN Tematik 

 

D. Waktu Pelaksanaan 

Waktu pelaksanaan KKN Tematik Mahasiswa UIN Datokarama Palu 

dilaksanakan selama 2 (dua) bulan.  KKN Tematik  dilaksanakan  

dengan  menyesuaikan kalender akademik dalam tahun berjalan dapat 

dilakukan KKN tematik sebanyak 2 (dua) kali secara bertahap dan 

bergelombang.  
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BAB III. TAHAPAN PELAKSANAAN KKN TEMATIK 

 

A. Tahap Persiapan 

Dalam tahapan persiapan pelaksanaan KKN Tematik ini, langka langka 

yang dilakukan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

(LPPM) UIN Datokarama Palu sebagai pelaksana yakni sebagai berikut: 

1. Berkordinasi dengan pemerintah daerah setempat yang menjadi 

lokasi atau tempat KKN Tematik 

2. Mengirimkan   surat   permintaan   rekomendasi   kepada   bupati   

dan/atau   walikota kabupaten dan/ atau kota yang menjadi lokasi 

pelaksanaan KKN Tematik. 

3. Menerima rekomendasi dari Bupati dan/atau walikota sebagai 

persetujuan lokasi KKN Tematik 

4. Melaksanakan rapat  kordinasi dengan  pemerintah daerah 

setempat  yang menjadi lokasi KKN Tematik 

 

B. Tahapan Pelaksanaan 

Tahapan  pelaksanan  KKN  Tematik  terdiri  dari pengumuman  dan  

pendaftaran, dengan kegiatan sebagai berikut : 

1. Pengumuan   dan   pendaftaran   KKN   Tematik   dilaksanakan   

oleh   LPPM  melalui website dan papan pengumuman atau melalui 

media sosial. Pengumuman dilaksanakan selama 14 hari kerja. 

2. Pendaftaran  mahasiswa  KKN  Tematik  dilaksanakan  selama  14  

hari  kerja  sejak diumumkan. Pendaftaran melalui suatu media 

informasi teknologi yang disiapkan oleh LPPM. 

3. Pengumuman pendaftaran KKN Tematik dilengkapi dengan syarat 

administrasi yang dilengkapi oleh peserta. 

4. Peserta yang mendaftar wajib memilih kluster KKN Tematik yang 

telah disediakan yakni kluster moderasi beragama, kluster 

pelayanan publik dan kluster kewirausahaan. Pilihan kluster 

tersebut disesuaikan dengan konsentrasi program studi bagi 

mahasiswa. 
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C. Penyeleksian/ Penetapan 

Tahapan ini meliputi kegiatan sebagai berikut ; 

1. Peserta yang telah mendaftar selanjutnya diverifikasi dokumen 

administrasi dan kelengkapannya. 

2. Peserta yang dinyatakan lulus dalam seleksi ini adalah mereka yang 

telah memenuhi syarat dan kelengkapan administrasi. 

3. Peserta  yang  belum  lengkap  adminsitrasi  atau  belum  lulus  dapat  

memperbaiki dokumen administrasinya untuk didaftarkan kembali 

4. LPPM menetapkan peserta KKN Tematik sesuai dengan kluster yang 

telah didaftarkan oleh peserta. 

 

D. Pelaksanaan 

1. Peserta  KKN  Tematik  mengikuti  Pelatihan/Pembelakalan  selama  

3  (tiga)  yang jadwalnya ditetapkan oleh LPPM UIN Datokarama 

Palu. 

2. Peserta KKN Tematik mengikuti pelepasan oleh LPPM UIN 

Datokarama Palu. 

3. Setiap peserta KKN Tematik wajib mengikuti pelatihan/ 

pembekalan. 

 

E. Tujuan Pelatihan/Pembekalan 

1. Menguatkan   bekal   pengetahuan   peserta   KKN   terhadap   sosial   

budaya, kemasyarakatan, baik mengenai permasalahan, pendekatan, 

maupun pemecahannya. 

2. Membentuk sikap mental calon peserta KKN Tematik di  

masyarakat. 

3. Memberikan keterampilan praktis yang dapat dimanfaatkan di 

lokasi KKN. 

 

F. Materi dan Narasumber 

Materi yang diberikan kepada mahasiswa dalam pelatihan KKN 

Tematik, berdasarkan kluster KKN Tematik. Pemateri berasal dari 

pemerintah daerah, swata, BUMN, BUMD dan dosen pembimbing 

berdasarkan kompetensi keilmuan yang dimilikinya. 
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G. Koordinator Kecamatan 

Kordinator kecamatan (Korcam) adalah mahasiswa KKN Tematik yang 

dipilih peserta KKN yang berlokasi di kecamatan yang bersangkutan. 

Kordinator kecamatan dipilih dengan mempertimbangkan kemampuan 

mengorganisir, integritas dan profesionalisme peserta KKN Tematik. 

H. Kordinator Desa 

Kordinator desa selajutnya disebut (Kordes) adalah mahasiswa KKN 

Tematik yang dipilih peserta KKN yang berlokasi di desa yang 

bersangkutan. Kordinatir Desa dipilih dengan mempertimbangkan 

kemampuan mengorganisir, integritas dan profesionalisme peserta 

KKN Tematik. 

I. Penyusunan Program Kerja 

Program kerja mahsiswa KKN Tematik dirumuskan berdasarkan 

kluster KKN Tematik yang telah dipilih oleh mahasiswa. Penyusunan 

Program KKN Tematik dengan tahapan : 

1. Observasi lapangan. 

Mahasiswa KKN Tematik melakukan observasi   di desa 

berdasarkan   kluster  yang telah dipilihnya.  Obervasi  dilakukan 

untuk mengumpulkan data program sesuai dengan kluster yang 

dipilih.   Observasi dilaksanakan paling lama 2 (dua) hari sejak 

berada di lokasi. 

2. Seminar Desa 

Program yang telah disusun dari hasil obervasi, selajutnya 

dilakukan seminar desa. Pelaksanaan seminar desa bekerjasama 

dengan pemerintah desa. Seminar desa  dihadiri oleh  pemerintah  

desa,  BPD,  mitra pemerintah desa lainnya, tokoh Masyarakat, 

tokoh adat, tokoh Perempuan dan mitra kerja dianggap penting. 

Program KKN Tematik yang telah disusun dan disahkan oleh 

kepala desa selajutnya dilaksanakan dengan bekerjasama dengan 

pemerintah desa, pemerintah kecamatan, pemerintah daerah, pihak 

BUMN, BUMD, Perbankan, TNI/POLRI, swasta, dan Lembaga 

Swadaya Masyarakat. 
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J. Bidang Kegiatan Wajib (BKW) 

1) KKN Kluster Lingkar Kampus meliputi: Kegiatan Bidang 

Keagamaan dan Sosial Budaya dengan kegiatan dialog antar agama 

dan budaya. Festival budaya, pemberdayaan Perempuan, 

pemberdayaan masjid. Kegiatan Pendidikan dan teknomologi 

infromasi, dilaksanakan dengan tema tema program pelatihan 

literasi digital, pengembangan platform e-learning, workshop 

pembuatan konsten edukasi digital, kamp pelatihan teknologi 

informasi untuk pemuda. Program pelatian keamanan siber. 

Kegiatan bidang ekonomi, kewirausahaan dan pemberdayaan 

Masyarakat. Melipti tema tema kegiatan pelatihan kewirausahaan, 

pelatihan inkubasi bisnis untuk start up, akses modal dan pendanaan, 

bazar lokal dan bazaar produk UMKM. 

2) Kluster Lingkar Industri meliputi: Studi Kelayakan Usaha 

Mahasiswa dapat melakukan studi kelayakan usaha di Kawasan 

Industri untuk mengetahui potensi dan peluang bisnis yang dapat 

dikembangkan. Studi ini meliputi analisis pasar, analisis keuangan, 

dan analisis risiko. Penyusunan Rencana Bisnis Setelah melakukan 

studi kelayakan usaha, mahasiswa dapat menyusun rencana bisnis 

yang detail dan terstruktur. Rencana bisnis ini meliputi tujuan bisnis, 

strategi pemasaran, keuangan, dan operasional. Pelatihan 

Kewirausahaan Mahasiswa dapat memberikan pelatihan 

kewirausahaan bagi masyarakat sekitar Kawasan Industri. Pelatihan 

ini meliputi pengenalan kewirausahaan, manajemen bisnis, dan 

pengelolaan keuangan. Penelitian dan Pengembangan Mahasiswa 

dapat melakukan penelitian dan pengembangan terhadap produk 

atau teknologi yang dapat diaplikasikan di Kawasan Industri. 

Penelitian ini meliputi identifikasi masalah, pengumpulan data, 

analisis data, dan pengembangan produk atau teknologi. 

Pengelolaan Lingkungan Hidup Mahasiswa dapat melakukan 

program pengelolaan lingkungan hidup di Kawasan Industri. 

Program ini meliputi pengelolaan sampah, penghematan energi, dan 

penghematan air. Pemberdayaan Masyarakat Mahasiswa dapat 

melakukan program pemberdayaan masyarakat di sekitar Kawasan 

Industri. Program ini meliputi pelatihan keterampilan, pembuatan 

produk, dan pengembangan usaha kecil. Penyuluhan Kesehatan 
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Mahasiswa dapat melakukan penyuluhan kesehatan bagi 

masyarakat sekitar Kawasan Industri. Penyuluhan ini meliputi 

pengenalan tentang penyakit, upaya pencegahan, dan pengobatan. 

3) Kluster Literasi Keuangan Inklusi meliputi: Sosialisasi literasi 

keuangan inklusi. Pelatihan permodalan melalui lembaga keuangan. 

Sosialisasi Gerakan Menabung Sejak Dini kepada Siswa. Pelatihan 

Inklusi keuangan digital. Pelatihan Manajemen Keuangan bagi 

UMKM. Pelatihan Pembukuan Menggunakan Aplikasi Buku Kas 

4) Kluster  Moderasi  beragama  meliputi:  pertama, komitmen  

kebangsaan. Kedua; toleransi. Ketiga; anti kekerasan. Keempat; 

penerimaan budaya lokal. 

5) Kluster Entrepeneurship yang meliputi: pertama, pengembangan 

kewirausahaan dan pemberdayaan UMKM. Kedua, program 

pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES). Ketiga, 

peningkatan peran koperasi di desa. Keempat, pengembangan 

ecowisata berbasis syariah. 

6) Klaster Pelayanan Publik yang meliputi: pertama, pendampingan 

manajemen perencanaan keuangan desa. Kedua, pendampingan 

produk peraturan desa. Ketiga, penyuluhan kesehatan perempuan 

dan anak serta penurunan stunting. Keempat, pendampingan 

Sertifikasi Produk Halal. Kelima, penyuluhan hukum dan peraturan 

perundang-undangan. Keenam, penanggulangan narkoba. 

 
K. Bidang Kegiatan Tambahan 

1. Administrasi sekolah dan pemerintah desa 

2. Sarana dan prasarana fisik, kebersihan, lingkungan hidup dan 

pemanfaatan pekarangan rumah menjadi produktif 

3. Pendidikan, sosial budaya dan digitalisasi desa. 

4. Pemberantasan buta aksara Al-Qur’an. 

5. Mengembangkan dakwah Islamiyah yang profesional. 

6. Penyuluhan Hukum Islam, bahaya perkawinan dini 

7. Pendampingan inventarisasi asset desa. 

Program kerja dilaksanakan dengan memperhatikan asas kegiatan 

antara lain: efesiensi, efektifitas, profesionalisme, kemandirian, kehati-

hatian, produktivitas, dan ketelitian. Setiap pelaksanaan program kerja 

dapat dilakukan evaluasi proses dan evaluasi hasil. 

 



19 
 

L. Laporan Kegiatan Mahasiswa 

Laporan Kegiatan Mahasiswa KKN Tematik terdiri atas 2 (dua) bentuk: 

1. Laporan Kegiatan Harian (LKH) 

Laporan kegiatan mahasiswa ini bersifat individual, artinya setiap 

peserta KKN Tematik harus membuat laporan kegiatan setiap hari 

(contoh terlampir). 

2. Laporan Akhir (LA) 

Laporan akhir ini bersifat kelompok atau kolektif dalam bentuk 

jurnal pengabdian masyarakat minimal yang ber-ISSN.  Laporan 

akhir diserahkan kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat (LP2M) C.q. Kepala Pusat Pengabdian Masyarakat, 

minimal di submit melalui Link selambat-lambatnya 14 (empat belas) 

hari kerja sejak penerimaan Kembali mahasiswa KKN. 

3. Format Laporan 

Format laporan harian dan laporan akhir sebagaimana terlampir 

dalam juknis. 

 

M. Indikator Penjaminan Mutu 

Salah satu yang amat penting dalam pelaksnaaan KKN Tematik yakni 

jaminan mutu pelaksanaan KKN Tematik di lapangan. Penjaminan 

mutu KKN Tematik dapat terlihat dalam tabel berikut: 

 

Tabel Jaminan Mutu KKN Tematik 

Komponen Indikator Desekripsi 

Relevansi 

Program 

Kesesuaian 
program dengan 
kebutuhan 
masyarakat 

Program          
harus          
dirancang 
berdasarkan hasil 
analisis kebutuhan 
Masyarakat 

Efektivitas 

Program 

Pencapaian      
tujuan      dan 
sasaran program 

Program harus 
mencapai tujuan 
dan sasaran    
yang    telah    
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ditetapkan dengan 
metode yang 
efektif 

Efisiensi 

Program 

Penggunaan   
sumber   daya 
yang optimal 

Program      harus     
menggunakan 
sumber   daya   
(manusia, 
material, finansial) 
secara efisien 

Kepuasan Peserta Tingkat kepuasan 

peserta terhadap 

pelaksanaan dan 

hasil program 

Mengukur 

kepuasan peserta 

melalui survei 

atau wawancara 

Dampak Sosial Pengaruh  program  
terhadap peningkatan     
kesejahteraan dan 
perubahan positif 

Program harus 
memberikan dampak 
positif yang terukur 
bagi masyarakat 

 

 

Penjaminan mutu sebagaimana dimaksud dilaksanakan dengan 

tahapan sebagai berikut: 

1. Perencanaan Mutu 

a. Identifikasi Kebutuhan: Melakukan survei dan analisis 

kebutuhan masyarakat untuk menyusun program 

yang relevan dan bermanfaat. 

b. Penyusunan Rencana: Menyusun rencana program 

dengan tujuan, sasaran, metode, dan indikator 

keberhasilan yang jelas. 

c. Persiapan Sumber Daya: Menyediakan sumber daya 

manusia, material, dan finansial yang diperlukan 

untuk menjalankan program. 

 

2. Pelaksanaan Mutu 

a. Standar Operasional Prosedur (SOP): Menetapkan SOP 

untuk setiap tahap pelaksanaan program untuk 

menjamin konsistensi dan kualitas. 
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b. Pelatihan Tim: Memberikan pelatihan kepada tim 

pelaksana untuk memastikan mereka memahami dan 

mampu menjalankan program sesuai dengan standar 

yang ditetapkan. 

 

3. Monitoring dan Evaluasi Mutu 

a. Monitoring Berkala: Melakukan monitoring secara 

berkala untuk memantau pelaksanaan program. 

Monitoring ini mencakup pengumpulan data,  

observasi lapangan, dan wawancara dengan peserta. 

b. Evaluasi: Melakukan evaluasi menyeluruh terhadap 

hasil program dengan membandingkan hasil yang 

dicapai dengan tujuan dan 20eriodic20 yang telah 

ditetapkan. 

c. Audit Mutu: Melakukan audit mutu internal secara 

20eriodic untuk memastikan kepatuhan terhadap 

standar mutu. 

 

4. Perbaikan Berkelanjutan 

a. Umpan Balik: Mengumpulkan umpan balik dari 

peserta, tim pelaksana, dan stakeholders lainnya untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program. 

b. Analisis Hasil Evaluasi: Menganalisis hasil evaluasi 

dan umpan balik untuk menemukan area yang 

memerlukan perbaikan. 

c. Implementasi Perbaikan: Melakukan perbaikan pada 

aspek-aspek yang ditemukan kurang optimal 

berdasarkan hasil analisis dan umpan balik. 
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BAB IV. PENUTUP 
 

Petunjuk dan Teknis KKN Tematik ini disusun tim yang dibentuk oleh 

Lembaga Pendidikan dan Pengabdian Masyarakat (LP2M) UIN Datokarama 

Palu dimaksudkan agar semua komponen yang terkait dapat terealisasi jika 

ada komitmen dari semua pihak. Hal-hal yang belum tercantum dalam 

Petunjuk dan Teknis KKN Tematik ini akan disampaikan lewat koordinasi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Keputusan LPPM UIN Datokarama Palu 

 

 

 

 

 

 

 

 



25 
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Lampiran 2. Format Laporan 

 

LAPORAN KEGIATAN KULIAH KERJA NYATA TEMATIK (KKNT)  

DI DESA/ KELURAHAN ……………………….. 

KLUSTER ......................................... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dosen Pembimbing : 

………………………        

…………………………….. 

Disusun oleh : 

……………….….................... dst 

 

 

 

PROGRAM STUDI ………………  

FAKULTAS ……………….  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU  
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Lampiran 3. Format Penilaian 

Format penilaian: 

 Pelaksanaan KKN Tematik tetap mengacu pada 1 bobot SKS (Satuan 

Kredit Semester) serta dengan 23 jam, yang dibagi menjadi 3 komponen: 

No  Jenis  Penilaian  Bobot SKS 

1  Pembekalan    1 SKS 

2  Pelaksanaan Program Kerja  2 SKS 

3  Laporan Akhir Kegiatan  KKN 1 SKS 

Jumlah    4 SKS 

Adapun unsur penilai adalah sebagai berikut: 

- Pembekalan dan program kerja dinilai oleh PP-KKN. 

- Pelaksaan Program  Kerja dinilai oleh Dosen Pembimbing mencakup 

aspek  potensi profesional, potensi kepribadian, kompetensi sosial. 

- Penilaian terhadap mahasiswa KKN dalam pelaksanaan KKN meliputi 

empat komponen. Setiap komponen diberi nilai dengan rentang  0-100.  

Sistem penilaian menggunakan rumus Mean Data Tunggal. 

- Contoh: Mahasiswa Si Madun memperoleh nilai: 

1 Pembekalan    90 90 x 1 SKS =  90 

2 Pelaksanaan Program Kerja  90 90 x 2 SKS = 180 

3 Laporan kegiatan KKN  90 90 x 1 SKS = 90 

  JUMLAH      360 

- Nilai mahasiswa Si Madun adalah = 360/4  = 90 

- Konvensi Nilai 

- 90-100 = 4 = A 

- 80-89 = 3 = B 

- 65-79 = 2 = C 

- 55-64 = 1 = D (GAGAL) 

- 0-54 =  0 = E (GAGAL) 

- Jadi, Yudisium Nilai Si Madun adalah: 90.00 = 4 = A 
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LEMBAR PENILAIAN BIMBINGAN DAN MONITORING OLEH DOSEN 

PEMBIMBING LAPANGAN 

Kelompok : ............................................................................... 

NO 
NAMA 

MAHASISWA 
Nim 

Aspek Penilaian  
Prestasi* 

NILAI  
RATA-
RATA 

1 2 3 4 5  

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         

8         

9         

10         

11         

12         

13         

14         

  

*)  (1) Inisiatif dan Kreativitas, (2) Keaktifan dan 

prilaku saat dimonitoring oleh DPL; (3) 

Pendekatan sosial; (4) Kerjasama dengan 

sasaran peserta dan pamong setempat; dan (5) 

Pencapaian hasil program kerja. Tiap item 

diberi skor 50-100, kemudian dijumlah dan 

dibagi 5, sehingga menghasilkan nilai rata-

rata. 

 N= n1+n2+n3+n4+n5 

 5 

 

 

Palu,.....................................2024 
Dosen Pembimbing Lapangan 
 
 
 
....................................................... 
NIP. 
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Form Lembar Penilaian Akhir KKN Tematik oleh DPL 

LEMBAR PENILAIAN AKHIR KKN TEMATIK 

NO 
NAMA 

MAHASISWA 
Nim 

PENILAIAN  BIMBINGAN & 
MONITORING OLEH DPL (60%) 

LAPORAN DAN 
EVALUASI (40%) 

NILAI AKHIR (100%) 

Skor Mutu/ Huruf 

1       

2       

3       

4       

5       

6       

7       

8       

9       

10       

11       

12       

13       

14       

Palu,..............................  

Ketua Pelaksana 

 

......................................  

NIP.
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